BAB 3

Kerangka Konsep dan Hipotesis Penelitian

3.1. Kerangka konsep

Kelompok Usia <4
tahun

Kelompok Usia 5-14

Kelompok Usia 15-19

FAKTOR RISIKO

PENULARAN

Transmisi transplasental,

Kelompok Usia 20-24

Kelompok Usia 25-49

Kelompok Usia 250

Perinatal antepartum, dan

postpartum
Transfusi Produk darah vana tercemar HIV
Homoseksual -HIV masuk lewat luka

di mukosa vagina,
Heteroseksual anus atau mulut

-Tidak menggunakan
Biseksual kondom

‘ IDU/Penasun Penggunaan jarum suntik

bersama-sama

Riwayat IMS, Faktor sosial budaya, Status Ekonomi, Pekerjaan,
Tingkat Pendidikan, Jenis Kelamin, Pengetahuan mengenai HIV

Keterangan:

: Variabel yang diteliti

————————— : Variabel perancu (tidak diteliti)

Pada kerangka konsep di atas peneliti ingin menjelaskan hubungan

antara kelompok usia dengan faktor resiko yang menjadikan individu sakit.

Faktor resiko terinfeksi HIV setiap individu berbeda. Sekelompok orang




dengan rentang usia tertentu cenderung berpotensi memiliki faktor resiko
yang sama.

Variabel yang akan diteliti adalah kelompok usia dan faktor risiko yang
dimiliki oleh penderita. Sedangkan variabel perancu pada penelitian ini
adalah riwayat IMS (infeksi menular seksual), faktor sosial budaya, status
ekonomi, pekerjaan, tingkat pendidikan, jenis kelamin, dan pengetahuan

mengenai HIV.

3.2. Hipotesis

3.2.1. Setiap kelompok usia memiliki faktor resiko terbanyak yang spesifik

3.2.2. Ada kelompok usia yang memiliki lebih dari satu faktor risiko

3.2.3. Ada hubungan Faktor risiko Perinatal dengan kelompok usia <4
tahun

3.2.4. Ada hubungan faktor risiko Perinatal dengan kelompok usia 5-14
tahun

3.2.5. Ada hubungan faktor risiko Penasun dengan kelompok usia 25-49
tahun

3.2.6. Ada hubungan faktor risiko heteroseksual dengan kelompok usia
25-49 tahun

3.2.7. Ada hubungan faktor risiko heteroseksual dengan kelompok usia

15-19 tahun.



